BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. DESKRIPSI TEORI
1. Tinjauan Umum Quantum Teaching

Dalam proses belajar mengajar, peserta didik mextkiap
pertambahan materi berupa informasi mengenai tgejaja, fakta ataupun
kejadian-kejadian. Informasi yang diperoleh akaolati oleh peserta
didik. Proses pengolahan informasi melibatkan keigeem otak, sehingga
informasi yang diperoleh dan telah diolah akan mdinguatu ingatan.
Oleh karena itu diperlukan sebuah metode pembatajng kontekstual
serta mempunyai dampak signifikan terhadap serepparmasi ke peserta
didik.

Seperti kita ketahui, dunia pendidikan tidak bisgpals dari
perkembangan teknologi. Dalam sepuluh tahun terakihperkembangan
teknologi berjalan sangat cepat. Teknologi yandhati kemarin masih
dianggap modern, bukan tak mungkin hari ini sudakanbasi*

Untuk menumbuhkan semangat belajar, ada beberapa ca
Misalnya dengan model pembelajarguantum teaching. “Quantum
Teaching adalah penggubahan belajar yang meriah denganlasega
nuansanyaQuantum Teachinguga menyertakan segala kaitan, interaksi

dan perbedaan yang memaksimalkan momen befajar”.

a. Pengertian Quantum Teaching
Quantum teachingerdiri dari dua kata yaitguantumdan
teaching Quantumberarti banyaknya yang dalam bahasa sehari-hari

dalam pelajaran fisika berarti interaksi yang méxajuenergi menjadi

! Jelarwin DabutarStrategi Pembelajaran Quantum Teaching dan Quantgarning
http://re-searchengines.com/jelarwindabutar3-07.hhiambil tanggal 3 Juni 2009).

2 Bobbi DePorter, dkk.Quantum Teaching, Mempraktikkan Quantum LearninRutng-
ruang Kelas (Bandung: Kaifa, 2006), Cet. XIX, him. 3.

® 'S. Wojowasito, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia, Indonesia-Inggr{8andung:
HASTA, 2007), Cet. 10, him. 166.
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cahaya. Sedangkateaching adalah pengajarinatau lebih dikenal
dengan istilah pembelajaran.

Jadi dapat disimpulkan bahwguantum teachingatau
pembelajaran kuantum adalah adanya upaya pendidituku
menciptakan berbagai interaksi dalam proses pefmabata untuk
meningkatkan prestasi peserta didik. Hal terselapat dilakukan
melalui penggunaan cara dan alat yang tepat, sgdipgserta didik
dapat belajar secara mudah dan alami. Interakesiaksi mencakup
unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengarkdsuksesan
peserta didik, sekaligus mengubah kemampuan daat kmiah
(potensi dasar) peserta didik menjadi cahaya (kgmunamaktual) yang
bermanfaat bagi mereka sendiri dan orang lain.

Persamaanquantum teachingini diibaratkan mengikuti
konsep Fisikauantunt yaitu:

E =M

Keterangan

E = Energi (antusiasme, efektivitas belajar mengagmangat)
M = massa (semua individu yang terlibat, situasiteri, fisik)

c =interaksi (hubungan yang tercipta di kelas)

Dari persamaan ini dapat dipahami bahwa interaksias
proses pembelajaran yang tercipta akan berpendsesar terhadap
efektivitas dan antusiasme belajar pada peseriia did

b. AsasUtama Quantum Teaching
Quantum teachingatau pembelajaran kuantum dirancang
berdasarkan tiga hal, yaitu Asas Utama, Prinsipsgi dan Model.
Asas utama pembelajaran kuantum bersandar padakdBawalah

Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kka Dunia

* Ibid., him. 228.

® Rasyid Ridho, “Cerahkan Dunia Pendidikan dengantoMe Quantum Teaching”,
http://kihariyadi.jogja.bloghi.com/2005/05/25/meteduantum-teaching.html.  him.  1.(diambil
tanggal 3 Juni 2009).
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Mereka“® Konsep tersebut mengandung maksud pentingnya

memasuki dunia paserta didik dengan cara membanpgubatan
autentik yang merupakan langkah pertama dalam geshaan

pembelajaran untuk mendapatkan hak mengajar daekae

c. Prinsip Quantum Teaching
Prinsip-prinsip yang digunakan dalam pembelajam@anium

terdiri dari lima macam, yaitu:

1) Segalanya berbicara
Mengandung pengertian bahwa segala sesuatu di ruang
kelas menyampaikan pesan tentang belajar. Dakdimgan kelas,
bahasa tubuh, dan bahan pelajaran semuanya mengampasan
tentang belajar. Yang dikatakan lingkungan keldshialari cara
poster ditempelkan di dinding, pengaturan bangkogyaapih,
penyusunan aksesoris kelas yang elegan hinggaatikkgbersihan
kelas, tentu semuanya berbicAr@alam proses pembelajaran,
pendidik harus bisa mengubah kelas menjadi konmarbajar
untuk mendukung kegiatan belajar optimal dari car@ngatur
bangku, menentukan kebijakan kelas hingga cara noang

pengajaran.

2) Segalanya bertujuan
Semua yang diupayakan mempunyai tujuan yang sama,
yaitu untuk memudahkan proses pembelajaran sehidgggak
pembelajaran tersebut dapat mudah diterima ole¢rigedidik.

3) Pengalaman sebelum pemberian nama
Pengalaman adalah guru yang paling baik. “otaka kit
berkembang pesat dengan adanya rangsanganei@myEng

akan menggerakan rasa ingin taAtRasa ingin tahu inilah yang

® Bobi DePorter, dkkgp.cit, him. 6.

" Pupuh Fathurohman, dan Sobry SutikBtategi Belajar MengajaMelalui Penanaman
Konsep Umum & Islami(Bandung: Refika Aditama, 2009), Cet. IIl, him910

® Bobbi DePorteropp.cit, him. 7.
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harus ditumbuhkan pada diri peserta didik. KaréRegses belajar
paling baik terjadi ketika peserta didik telah maagi informasi
sebelum mereka memperoleh nama untuk apa yang anerek
pelajari”? Otak kita perlu mengaitkan antara apa yang diajark
dengan apa yang telah diketahui dan dengan caamablkitfikir.
Ketika proses belajar pasif, otak tidak menyimppa gang telah

disajikan kepadanya.

Akui setiap usaha

Belajar berarti melangkah keluar dari kenyamanadaP
saat peserta didik mengambil langkah ini, merekautpa
mendapatkan pengakuan atas kecakapan dan kepercdyaa
mereka® Pendidik tidak boleh mencela hasil yang diperoleh
peserta didik, meskipun peserta didik memperoldéai mendah.
Sebaliknya pendidik harus membangkitkan semangatgaie
memberikan semacam motivasi dan mengakui setidmyseserta
didik.
Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan

Menurut Bobbi DePorter, "perayaan adalah sarapan
pelajar  juara®™' Perayaan memberikan umpan balik mengenai
kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi podédiigan
belajar. Dalam proses pembelajaran, pendidik deserfee didik
perlu sering merayakan kesuksesan belajar, dan haboggkan
belajar dengan perayaan. Bentuk perayaan, misaghmjan seperti
ungkapan bagus, baik, merupakan tindakan yang dapat
menanamkan suatu keyakinan pada diri anak didik dkau yang
dimiliknya. Juga mendorong orang lain untuk bisamperoleh
penghargaan ini, serta memberikan suasana atasulsesebelajar.

Selain pujian dapat berupa tepuk tangan, kejutamain-lain.

° Ibid.

%1pid., him. 8.

Y pid.
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d. Mode Pembelajaran Quantum Teaching
Dalam mengimplementasikan KBK (kurikulum Berbasis
Kompetensi) kegiatan belajar harus berpusat padzeriae didik,
berlangsung dalam suasana yang mendidik, menyeaangtan
menantang dengan berbasis prinsip paedagogis démogogis:
Menurut Bobbi DePorter quantum teachingmemodelkan filosofi
pengajaran dan strateginya dengan istilah “TANDURImMbuhkan,

Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan RayaKkan).

1) Tumbuhkan
Menumbuhkan minat peserta didik dengan memuaslsan ra
ingin tahu dan memanfaatkan kehidupan peserta .dffldsuai
dengan asas utama di atas, maka dalam pelaksaabaertama
yang harus dilakukan pendidik adalah memasuki dpaserta
didik untuk kemudian membawa mereka ke dunia péaddlnia
pembelajaran). Selain itu, peserta didik harus &y apa

manfaat bagiku.

2) Alami
Menciptakan atau mendatangkan pengalaman umum yang
dapat dimengerti semua peserta didik. Penciptaarggieman
umum dimaksudkan agar peserta didik memiliki landagang
lebih mendalam mengenai materi pelajaran yang akareka

pelajari.

3) Namai
Menyediakan kata kunci, konsep, model, rumus, esjrat
untuk memudahkan penguasaan informasi. Pendidikumelkkan
kemampuannya membantu peserta didik menguasai imater

pelajaran.

12 Syafruddin Nurdin, H.Model Pembelajaran yang Memperhatikan Keragamarividd
Siswa dalam Kurikulum Berbasis Kompeterg€iiputat: Quantum Teaching, 2005), Cet. I. him.
Xii.

13 Bobbi DePorter, dkkgp.cit, him. 10.
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4) Demonstrasikan

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menunjukkan bahwa mereka tahu. Pada tahap ini gi&nidarus
bisa memberikan peluang kepada peserta didik untuk
menerjemahkan dan menerapkan pengetahuan merekald®
pembelajaran yang lain (dalam situasi baru) daanddehidupan
mereka. Intinya peserta didik mampu mengaitkan gkangan dan
pengetahuan baru yang mereka miliki dengan menkajuldan

mendemonstrasikan di depan orang lain.

5) Ulangi
Menunjukkan kepada peserta didik cara-cara mengulan
materi dan menegaskan aku tahu bahwa aku memangiriah
Dalam tahap ini, peserta didik juga perlu dibesdmpatan untuk
mengajarkan pengetahuan baru mereka kepada orang la

6) Rayakan
Merayakan kemenangan perlu dilakukan, hal umuk
memberi pengakuan dan memberi motivasi ke ddebin baik
lagi seperti dikatakan Bobbi DePorter pengakuan ukunt
penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan ketel@mgan ilmu
pengetahuan. Maksudnya apa yang sudah dipelajaak an
ditunjukkan, sehingga orang lain juga tahu.

e. Faktor Pendukung Belajar dalam Quantum Teaching
1) Faktor Lingkungan Sekeliling
Dalam pembelajararquantum teachingsemua sangat
mendukung. “segala sesuatu dalam lingkungan kelas
menyampaikan pesan yang dapat memacu atau menghamba
belajar’* Lingkungan belajar perlu dikelola agar kondusifiang,
dan tidak mencekam. Lingkungan ini tidak terbatasyla pada

lingkungan fisik, tetapi juga lingkungan non fisikerakan mata

4 Ibid., him. 66.
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selama belajar dan berpikir terikat pada modalitasual,
auditorial, dan kinestetik® Umumnya jika bola mata bergerak
naik, maka ia sedang menciptakan atau mengingaatseslika
matanya bergerak ke satu atau dua sisi, mengingat-i
percakapan dengan temannya. Hal ini terjadi karef@masi
auditorial yang diterima masuk melalui telinga, anaergerak ke
lokasi tersebut, seraya mengingat atau menciptakauyi, lagu,
fase, percakapan, dan lain-lain. Masih menurut BadPorter,
untuk membantu peserta didik menyerap berbagainrdsi secara
tidak sengaja melalui kemitraan otak-mata, ada faplaeide yang

digunakan, yaitu:

a) Poster lkon
Menurut Bobbi DePorter, poster ikon membantu
penciptaan, penyimpanan, dan pencarian informasarae
visual. Sebagai contoh simbol atau ikon adalalagdtonsep
utama yang akan diajarkan dibuat di atas selemleatask
berukuran 25 x 40 cm atau lebih be¥aKemudian poster
tersebut dipajang di depan kelas di atas pandanmgda. Hal

ini memberikan gambaran keseluruhan, tinjauan glaclaai

bahan pelajaran.

b) Gunakan Warna

Hampir semua orang melihat benda berwarna. Oleh

karena itu, “gunakan warna untuk memperkuat pergajanda
dan belajar peserta didik anda”Misalnya hijau, biru, ungu,

dan merah untuk kata-kata penting, jingga dan lginintuk

menggaris bawahi, serta hitam dan putih untuk kata

penghubung.

5 Ibid., him. 68.

‘% Ipid.

7 Ibid., him. 69.
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2) Alat Bantu

Dalam proses pembelajaran, alat bantu sangat dhikaru
“Alat bantu adalah benda yang dapat mewakili sumgasan™®
Misalnya anak panah untuk secara visual menunjukkam yang
dimaksud. Selain sebagai alat untuk membantu peijaibah
visual, alat bantu juga membantu modalitas kine$téserta didik
yang sangat kinestik dapat memegang alat bantuneaclapatkan
rasa yang lebih baik dari ide yang disampaikan joind

3) Pengaturan Bangku

Bangku merupakan fasilitas interaksi belajar teatlek
dengan peserta didik, karena itu perlu ditata ragujar dapat
memberi kesegaran berpikiPengaturan bangku memainkan
peran penting dalam belajar di kelas. Seperti daken Bobbi
DePorter "di sebagian besar ruang kelas, bangkeriaeslidik
dapat disusun untuk mendukung tujuan belajar belgijgran apa
pun yang diberikan®® Misalnya untuk presentasi peserta didik,
pengajaran pendidik, dan pemutaran video pengatbeargku
dibuat menghadap ke depan untuk membantu mereda fekus
ke depan. Pengaturan bangku setengah lingkarark whsliusi

kelompok besar yang dipimpin seorang fasilitatan thin-lain.

Peran pendidik sangat dibutuhkan demi terciptanya
suasana belajar yang kondusif. Pendidik harus mmsanbuat
peserta didiknydun dan giat belajar. Sebagian besar peserta didik
suka dengan proses belajar ydiog, tenang, dan tidak terlalu

serius.

4) Aroma
Aroma merupakan hal yang sangat penting di suatpdée

apalagi di ruag kelas. Jika aromanya wangi, paatigpakan betah

% Ipid., him. 70.
¥ pupuh Fathurrohman, dan Sobry Sutikm.cit.,him. 110.
20 Bobbi DePorter, dklop.cit.,him. 70.
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berlama-lama berada di tempat itu. Seperti yakgtakan Bobbi
DePorter, "Ah! Wanginya kesuksesan! Kaitan antasdergar
pencium dengan sistem saraf otonomi cukup kuat. yguey Kita
cium memicu respons seperti kecemasan, kelapasenangan,
depresi, dan seksualitas”.

Selain itu, aroma wangi juga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir manusia. Menurut Hirsch, “maaudapat
meningkatkan kemampuan berpikir mereka secaraiksedtanyak
30% saat diberikan wangi bunga terterffuTidak menjadi hal
yang aneh jika daerah penciuman merupakan resdmgr

endorfin yang menyuruh tanggapan tubuh menjadisaesang.

Lavabre berpendapat bahwa aroma wangi memang
mengundang keinginan dan menimbulkan berbagai gkaian.
Misalnya wangimint, kemangi, dan jeruk dapat meningkatkan
kewaspadaan. Wangi mawar memberikan rasa ketenadigan

relaksasf®

Musik

Musik bukan lagi menjadi hal asing bagi pesertakdid
Bahkan sebagian besar peserta didik memang menaomisik.
Musik berpengaruh pada pendidik dan peserta dithkyi seorang
pendidik, musik dapat digunakan untuk menata sw@adaati,
mengubah keadaan mental peserta didik, dan mendukun
lingkungan belajar. Selain itu, musik juga membargserta didik
bekerja lebih baik dan memudahkan dalam mengirgansik
merangsang, meremajakan, dan memperkuat belajr,sbeara
sadar maupun tidak sadar. Disamping itu, kebanypkaarta didik

memang menyukai musik*

2L |bid., him. 72.

*2|pid.
%% |bid.

24 |pid., him. 73.
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Selain membangkitkan ingatan, musik juga dapat
membantu peserta didik masuk dalam belajar yangmapt
Relaksasi yang diiringi dengan musik membuat pikgalalu siap
dan mampu berkonsentrdsiMusik juga memungkinkan pendidik
membangun hubungan dengan peserta didik. Melalusiknu
pendidik dapat berbicara dalam bahasa pesertangilik

2. Pengertian Belajar

Pendidikan merupakan kebutuhan bagi manusia. Sasara
pendidikan adalah manusia. Pendidikan mempunyaisutaknembantu
peserta didik untuk menumbuhkembangkan potensingot
kemanusiaannya.

"Potensi kemanusiaan merupakan benih kemungkinatukun
menjadi manusia. Ibarat biji mangga bagaimanapunudmya jika
ditanam dengan baik, pasti menjadi pohon manggadkannya menjadi
pohon jambu® Inilah betapa pentingnya proses pendidikan bagiusia.

Untuk memperoleh pendidikan, tentunya melalui bgabaara dan
metode belajar. Sedang belajar merupakan kegiaankdbutuhan bagi
semua orang. Belajar dapat diartikan sebagai spiises psikis yang
ditandai dengan adanya suatu perubahan tingkahHKaherhasilan proses
belajar mengajar tidak dapat dipisahkan dengantgsiebelajar. Telah
banyak para ahli mencoba untuk menyelidiki peristibelajar dengan
memandang dari berbagai aspek, sehingga menimbubiermacam-

macam pengertian belajar antara lain:

a. Belajar menurut Skinner
Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatiakper
Pada saat belajar, maka responnya menjadi lebkh Babaliknya, bila

% Bobbi DePorter, dan Mike Hernackhuantum Learning, Membiasakan Belajar Nyaman
dan MenyenangkaiiBandung: Kaifa, 2003), Cet. XVIII, him. 72.

% Umar Tirtarahardja dan La SulBengantar Pendidikan(Jakarta:Rineka Cipta, 2000),
Cet. I, him. 1.
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ia tidak belajar maka responnya menut(n.

b. Belajar menurut R. Gagne
Menurut Gagne, "belajar ialah suatu prose untuk peroieh
motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasdan tingkah
laku”.?® Beliau menambahkan bahwa belajar adalah penguasaan

keterampilan yang diperoleh dari intstruksi.

c. Belajar menurut Piaget
Menurut Piaget, pengetahuan dibentuk oleh indivigebab

individu melakukan interaksi terus-menerus dengagklingar?’

d. Clifford T. Morgan, Belajar adalahLtarning is any relatively
permanent change in behavior which accours as alre$ experience
or practis€ (Belajar adalah perubahan yang relatif tetap maiagkah
laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latiéi@u pengalamariy.

Dari berbagai pengertian-pengertian belajar di, ateskipun para
pakar menanggapinya berbeda-beda tetapi belajaporgmi tujuan yang
sama yaitu mencerdaskan manusia. Tanpa pendidikamusia akan
kesulitan untuk mengarungi kehidupan ini. Belajakdn menghafal dan
bukan pula mengingat. Belajar merupakan suatu pregseg ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Dataraksi belajar
mengajar yang menjadi persoalan utama adalah agaoges belajar pada
peserta didik, yakni proses berubahnya tingkah [sdaerta didik melalui
berbagai pengalaman yang diperolehnya. Pengalamaamagt berguna,
apalagi pada masa sekarang, semua serba tekmadogsemua teknologi
hanya dapat dioperasikan oleh orang yang menget#dmuimengalami

teori dan pengalaman belajar.

%" Dimyati, dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Cet.
I, him. 9.

8 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2003), Cet. IV, him. 13.

9 Dimyati, dan Mudjionpop.cit.,him. 13.

%0 Clifford T. Morgan,Introduction to PsychologyNew York: Mc Graw Hill International
Book Company, 1971), him. 63.
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3. Hasl Belajar

a. Pengertian Hasll Belajar

Keberhasilan suatu pengajaran dapat dilihat dagi basil
belajar. "Hasil belajar merupakan hasil dari suatteraksi tindak
belajar dan tindak mengajat”.Hasil belajar juga merupakan hasil
yang dicapai setelah seseorang melakukan prosek m@ndapatkan
perubahan. Hasil belajar ini dapat diketahui daaisilh kegiatan
penilaian atau pengukuran yang dilakukan oleh m#kdiMenurt
Soetjipto, pendidik merupakan personil sekolah yapgling
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didikenia pendidiklah
yang memilki kesempatan bertatap muka lebih baulgigan peserta

didik dibandingkan dengan personil sekolah laintfya.

b. Aspek Hasil Belajar
Benyamin Bloom berpendapat bahwa tujuan pendidikay
hendak dicapai digolongkan atau dibedakan (bukapisathkan)
menjadi tiga bidang, yakni bidang kognitif, bidaaigktif, dan bidang
psikomotor®® Dalam perkembangannya, pendapat Benyamin Bloom
terkenal dengan nama ranah kognitif, ranah afelddn ranah

psikomotorik.

1) Ranah kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang berhubungan dengan
penguasaan intelektual. Menurut Nana Sudjana, ramah
mencakup hafalan, pemahaman, penerapan, analigissis, dan

evaluasi?

*Ipid., him. 3.

32 Soetjipto, dan Raflis KosasProfesi Keguruan(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), Cet. 1.,
him. 103.

¥ Nana Sudjan&enilaian Hasil Proses Belajar MengajgBandung: Remaja Rosdakarya,
1995), him. 46.

* Ibid., him. 50-52.
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2) Ranah afektif
Ranah afktif ini berkenaan dengan sikap dan nianah
ini terdiri dari lima tingkatan, yakni penerimaargspon atau
jawaban (reaksi), penilaian, organisasi, dan irtésasi>®
3) Ranah psikomotorik
Ranah psikomotorik yaitu ranah yang tampak dalam
bentuk keterampilanskill), dan kemampuan bertindak individu

(sesorang§®

Faktor-faktor yang M empengaruhi Hasil Belajar
Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi prdsedasil
belajar peserta didik di sekolah. Secara garis rbfddor tersebut
dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor intdan faktor ekstern.
1) Faktor Intern
Menurut Slameto, "faktor intern adalah faktor yasdga
dalam individu yang sedang belajaf"Faktor ini berasal dari
dalam diri peserta didik. Faktor intern dibagi naehjtiga, yaitu
faktor jasmaniah, faktor psikologi, dan faktor katen>®
a) Faktor Jasmaniah
Faktor jasmaniah ini meliputi kesehatan badan dan
cacat fisik peserta didik.
b) Faktor Psikologis
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong
ke dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajaitu
inteligensi, minat, bakat, motif, kematangan, dasi&par’’
c) Faktor Kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk
dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua magaitu

35 |bid.
*bid.,

, him. 53-54.,
him. 54.

37 Slametopp.cit.,him. 54.

% bid.
* bid.

, him. 55.
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kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelalzsamani
terlihat dengan lunglainya tubuh dan timbul keceadgan
untuk membaringkan tubuh. Hal ini bisa terjadi
karenakekacauan substansi sisa pembakaran di datarh.
Sedangkan kelelahan rohani terlihat dengan adaeigsuan
dan kebosanaff.
2) Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari tiar
peserta didik. Faktor ini terbagi menjadi tiga kepwk, yaitu
faktor keluarga, sekolah, dan masyardkat.
a) Faktor Keluarga
Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh
dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, iredasar
anggota keluarga, suasana rumah, dan keadaan ekonom
keluarga.
b) Faktor Sekolah
Faktor ini mencakup metode mengajar, kurikulum,
relasi pendidik dengan peserta didik, relasi pasdidik
dengan peserta didik, disiplin sekolah, pelajaran evaktu
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, mdteldgr,
dan tugas rumah.
c) Faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga
berpengaruh terhadap belajar peserta didik. Pehgarterjadi
karena keberadaan peserta didik itu dalam masyaraka

4. Matematika Sekolah
Matematika sekolah adalah matematika yang diajadkaekolah,
yaitu matematika yang diajarkan di pendidikan d§S&) dan pendidikan
menengah (SMP dan SMA). Matematika sekolah tersédndliri atas

4% pid., him. 59.
“11bid., him. 60.
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bagian-bagian matematika yang dipilih guna untuk
menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan dan memipeitadi

serta berpadu pada kemampuan ilmu pengetahuaektawidgi.

Setiap tujuan yang ingin dicapai dalam proses pé&jaran
matematika pada dasarnya merupakan sasaran yanglingpai sebagai
hasil dalam proses pembelajaran matematika ters&arena sasaran
tujuan pembelajaran matematika tersebut dianggagadai bila peserta
didik telah memiliki sejumlah pengetahuan dan kemaen dibidang
matematika yang dipelajarinya.

Matematika sekolah memiliki peranan yang sangatipgrbagi
peserta didik, yaitu agar peserta didik memilikkddepengetahuan untuk
pembentukan hidup layak, untuk kemajuan negaranyan bagi
matematika itu  sendiri dalam rangka melestarikan n da

mengembangkannya.

5. Segtiga
a. Segtiga dan Jenisjenisnya
Segitiga adalah sebuah bangun yang memiliki sudntsisi
sebanyak tiga. Segitiga memiliki berbagai macanisjedenis jenis
segitiga dapat ditinjau berdasarkan panjang sssmngm, besar sudut-
sudutnya, dan panjang sisi dan besar suddtnya.

1) Jenis-jenis Segitiga ditinjau dari panjang sisirgia

a) Segitiga Sebarang
Segitiga sembarang adalah Segitiga yang ketigaysisi

tidak sama panjang.

C

Gambar 1

42 M. Cholik Adinawan,Matematika SLTP Jilid 1B Kelas {Jakarta: Erlangga, 2003),
him. 56.
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Segitiga ABC paga gambar 1 adalah segitiga sebarang
Panjang AB, BC, dan AC tidak sama.
b) Segitiga Sama Kaki
Segitiga sama kaki adalah segitiga yang memilika du
buah sisi yang sama panjang.
C Segitiga ABC pada gambar. 2 adalah segi-
tiga sama kaki. AC = BC
A B
Gambar 2
c) Segitiga Sama Sisi
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiganysisi

sama panjang.

¢ Segitiga ABC pada gambar 3 adalah
segitiga sama sisi.
A y AB=BC =AC
Gambar 3

2) Jenis-jenis Segitiga ditinjau dari Besar Sudut-suyhu
a) Segitiga Lancip
Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sugutny

merupakan sudut lancip.

R Segitiga PQR pada gambar 4 adalah
A segitiga lancip.
P, Q 0P, UQ, OR adalah sudutlancip
Gambar 4

b) Segitiga Siku-siku
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu
sudutnya siku-siku.
R Segitiga PQR pada gambar 5 adalah
segitiga siku-siku.

P Q 0Q merupakan sudut siku-siku.
Gambar 5
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c) Segitiga Tumpul
Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu

sudutnya tumpul.

Segitiga PQR pada gambar 6 adalah
Q segitiga tumpulJP merupakan
P sudut tumpul.

Gambar 6

3) Jenis-jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi dasar sudutnya

a) Segitiga Lancip Sembarang, yaitu segitiga yang:
(1) ketiga sudutnya lancip
(2) ketiga sisinya tidak sama panjang.

b) Segitiga Lancip Sama Kaki, yaitu segitiga yang:
(1) ketiga sudutnya lancip
(2) memiliki dua sisi yang sama panjang.

c) Segitiga Siku-siku Sembarang, yaitu segitiga yang:
(1) salah satu sudutnya siku-siku
(2) ketiga sisinya tidak sama panjang.

d) Segitiga siku-siku Sama Kaki, yaitu segitiga yang:
(1) salah satu sudutnya siku-siku
(2) memiliki dua sisi yang sama panjang.

e) Segitiga Tumpul Sembarang, yaitu segitiga yang:
(1) salah satu sudutnya tumpul

(2) ketiga sisinya tidak sama panjang.

f) Segitiga Tumpul Sama Kaki, yaitu segitiga yang:
(1) salah satu sudutnya tumpul
(2) memiliki dua sisi yang sama panjang.

b. Jumlah sudut-sudut segitiga
Untuk mengetahui jumlah sudut suatu segitiga, dapat
dilakukan dengan membuat segitiga dari sehelaiagerMisalnya
segitiga berikut:
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e

Gambar 7

Pada segitiga yang telah dibuat, berilah nomor (iageatiap

sudutnya. Potonglah sudut-sudut segitiga siku-gg&mbar 7 menurut

garisp, garisq, dan garis seperti Gambar 8 (a). Kemudian letakkan

sudut-sudut tersebut sehingga ketiga titik sudubwrampit dan kaki-
kaki sudutnya saling bersisian seperti pada Gadiay.

\
\

V(@) (b)
Gambar 8

Ternyataketiga sudut itu membentuk garis lurus, yang bierart
jumlah sudut-sudut segitiga siku-siku adalah®18@tiap segitiga jika
dibuat seperti di atas akan menghasilkan suduf.18&di jumlah
sudut-sudut setiap segitiga adalah®80

c. Kdiling dan luas segitiga
1)Keliling Segitiga
Keliling suatu segitiga adalah jumlah panjang semitiga.
Keliling segitiga ABC = AB + AC + BC
K=c+b+a C

=a+b+c acm

Gambar 9
Rumus keliling (K) segitiga dengan panjang sisita b cm,
danccmadalahK=a+b+ccm.

*31bid., him. 58.
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2)Luas Seqitiga
Sebelum mempelajari luas segitiga, terlebih daldillngat

kembali tentang luas persegi panjang.

D C Luas persegi panjang = panjathgpar
| = ABx BCAtau
A p B L =p x|
Gambar 10 =pl

Selanjutnya dibahas cara memperoleh rumus untuk lua

segitiga.

11
A B
(i

p—

(ii)

Gambar 10

Pada gambar 10 (i)[J ABC dibagi menjadi dua segitiga
siku-siku yaitu AADC dan ABDC. Kemudian dibuat persegi
panjang yang memu# ABC seperti pada gambar 10 (ii).

LuasAADC = 1 xluas persegi panjang ADCE
2

LuasABDC = Ex luas persegi panjang BDCF

LuasAABC =luasAADC + luasABDC

= %Iuas persegi panjang ADCE% luas perseqi
panjang BDCF
:%XABXBF

LuasAABC = %XAB x CD (karena BF = CD)
PadaA ABC gambar 10 (ii), AB disebut alas dan CD disebut

tinggi. AB dan CD merupakan alas dan tinggi yangasean.

Sehingga rumus luas segitiga menjadi:
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_alas xtinggi 44

Luas segitiga 5

Atau L = % at

6. Penerapan Model Pembelagjaran Quantum Teaching dalam
Pembelajaran Matematika pada Materi Pokok Segitiga

Untuk mengikuti pembelajaran di sekolah, kebanyakaserta
didik tidak siap terlebih dahulu dengan pelajaramgy akan dipelajari.
Kebanyakan peserta didik datang tanpa bekal pdmgmta seperti
membawa gelas kosong. Mereka belum memandang tbedejzagai
kebutuhan. Ditambah lagi materi matematika yangngkali membuat
peserta didik pusing, suasana pembelajaran matemgdng monoton,
penuh ketegangan, banyak tugas, dan lain sebag&egéu pula dengan
kondisi di luar kelas, suasana rumah tidak nyarfzeiljtas belajar kurang,
dan ditambah dengan lingkungan kehidupan tidak ksihdLengkaplah
penunjang kegagalan belajar.

Dengan membawa bekal model pembelajagaantum teaching
seorang pendidik diharapkan dapat mengatasi pelahasadi atas. Telah
dijelaskan bahwa dengan pembelajagaantum teachingpeserta didik
tidak merasa tertekan, bisa mengungkapkan pendapgin rasa percaya
diri, bahkan semua materi pelajaran diajarkan dendi@ingi alunan
musik {nstrumenta)*> yang merdu yang bisa menggerakkan otak kanan,
sehingga otak kiri bisa berkonsentrasi dengan @®aj Selain itu, musik
juga bukan merupakan hal yang asing bagi pesedi&. dPenggunaan
musik sebagai pengiring dalam pembelajaran matkastingat tepat.

Selain  musik sebagai pengiring belajar, metode-deeto
penyampaiaiguantum teachinguga tidak kalah penting, misalnya:

4 Syamsul Junaidi, dan Eko Siswomdatematika SMP untuk Kelas V(Surabaya: eSIS,
2004), him. 250.

%S, Wojowasito,op.cit, him. 88,instrumentaldiartikan sebagai kata sifat yang artinya
terdiri dari alat-alat musik.
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a. Peta Pikirar(Mind Mapping)

Dalam bukunya, Bobbi DePorter mengatakan bahwa peta
pikiran adalah metode mencatat kreatif yang menkatahkita
mengingat banyak informa&l. Dalam proses belajar, peserta didik
menginginkan materi pelajaran yang diterima menjadmori jangka
panjang sehingga ketika materi tersebut diperlukambali, peserta
didik dapat mengingatnya. Belahan otak kiri bedwailengan kata-kata,
angka, logika, urutan, dan rincian. Belahan otakakaberkaitan dengan
warna, gambar, imajinasi dan ruang atau disebuagsebaktivitas
kreatif.

Mencatat merupakan salah satu usaha untuk menkagkdaya
ingat. "Metode mencatat yang baik harus membanta kiengingat
perkataan dan bacaan, meningkatkan pemahaman dprhaateri,
membantu mengorganisasi materi, dan memberikan ssawharu™’
Keutamaan menggunakan metode ini yaitu dengan rbabyemlah
globalnya terlebih dahulu, baru perinciannya.

Manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan pidigamp
adalah pembelajaran yang fleksibel, memusatkan apar)
meningkatkan pemahaman dan menyenangkan. Cont@h pidtan

(mind mappingmenurut Tony Buzan adaléh:

Gambar 1. Contoh Mind Mapping

“5 Bobbi DePorter, dkkop.cit.,hlm. 175-176.

" Ibid.

8 Tony BuzanBrain Chilid, Cara Pintar Membuat Anak Jadi Pintgdakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2005), Cet. 1, him. 192.
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b. SLANT

Menurut Bobbi DePorter, belajar yang baik adalalat sa
memfokuskan pikiran pada masalahnya satu pefSa®eserta didik
dalam keadaan konsentrasi terfokus akan belajér tdpat dan lebih
mudah. Selain itu, mereka mengingat informasi lelaima. Dalam
pembelajaran kuantum diterapkan metode SLANT yareggupakan
keadaan prima untuk belajar. Konsep dari SLANT aué&bit up in
their chair (duduk tegak di kursi)l.ean forward(condong ke depan).
Ask Questiongbertanya),Nod their headgMenganggukkan kepala),
Talk to their teacher(berbicara dengan guru}®. Duduk tegak dan
condong ke depan merupakan sikap memberitahu bpbserta didik
tertarik dan juga memperingatkan otak agar ingmut®tak pintar pasti
selalu ingin tahu. Melontarkan pertanyaan yang@suai akan

membantu memahami pelajaran.

c. Poster Ikon
Membuat poster kertas berukuran 25 x 40 cm atah ledsar.
Kemudian memberi gambar atau materi utama tentasgtiga,
kemudian meletakkannya di depan kelas di atas pgadgamata. Hal ini
memberikan gambaran keseluruhan, tinjauan globaii dahan

pelajarart’

B. KAJIAN PUSTAKA
Untuk menghindari duplikasi atau pengulangan persKripsi, peneliti
menyertakan telaah pustaka yang berkaitan dengaelifien yang sedang

peneliti laksanakan.
Ada beberapa skripsi yang telah peneliti temukangyanenjadi

rujukan dalam penelitian ini. Skripsi-skripsi imitara lain:

% bid., him. 169.
%0 pid., him. 170.
1 1bid., him. 68.
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1. Skripsi yang disusun Muhammad Sulthon (NIM. 310)268&hasiswa
IAIN Walisongo Semarang dengan juditénerapan Quantum Teaching
dalam Pembelajaran PAI pada Anak Pra Sekolah divErsal Preschool
Taman Belia Semarahg Menjelaskan bahwa pembelajaran yang
mengaplikasikan prinsip-prinsip, asas serta mepesebelajaraQuantum
Teachingsambil bermain akan membawa anak pada kegiatarabgbhng

menyenangkan.

2. Skripsi yang disusun Abdul Haqg (NIM. 06330161) nsataa IKIP PGRI
Semarang yang berjudulUpaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
dengan Quantum Teaching kelas VII D Semester 1 3MBeri 2
Pemalang Tahun Ajaran 2007/2008Dalam penelitian menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasijabdéiologi dengan
pembelajaran Quantum Teachingdengan yang konvensional yaitu
prosentase ketuntasan belajar lebih tinggi.

3. Skripsi yang disusun Ni'mah Maulidah (NIM. 3104244ahasiswa IAIN
Walisongo Semarang dengan judukféktivitas Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Jigsaw dengan Menggunakéat Peraga
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Materir8@n Ruang Sisi
Lengkung” di mts Miftahul Falah Demak tahun Pelaar2008/2009”
Dalam skripsi ini menunjukkan hasil belajar pesdithk yang meningkat
karena dalam proses pembelajarannya menggunakarperaga yang
membantu memahami pelajaran. Selain itu, pengguaksrperaga juga
membuat peserta didik senang dengan materi matemging akhirnya

hasil belajarnya meningkat.

Dari skripsi-skripsi di atas, terdapat kesamaangdenskripsi yang
peneliti buat yaitu tentang peningkatan prestakijéepeserta didik dengan
membuat peserta didik senang dengan materi yangridia. Selain itu,
pengggunaan alat bantu dalam pembelajaran juga. gsima tetapi terdapat
perbedaan yang signifikan, yaitu; dalam penelitigang akan peneliti

laksanakan adalah penerapan model pembelaj@umntum Teachinglan
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diterapkan pada pelajaran matematika, memfokuskaenggunaan
pembelajaran TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Destomsikan,
Ulangi, dan Rayakan) pada pelajaran matematikakpbktasan segitiga. Di
mana pelajaran matematika merupakan pelajaran yahgnggap
membosankan dan menyulitkan. Jadi dalam peneiitigjuga menggunakan
alat peraga, tetapi penggunaan alat peraga inishaelgagai salah satu cara
agar lebih mudah dalam mempelajari materi. Masityala cara yang akan
peneliti lakukan untuk menumbuhkan semangat dananeimg gairah belajar
yang terangkum dalam “TANDUR” tersebut. Misalnyangan alunan musik,

aroma tertentu, dan lain-lain.

C. PENGAJUAN HIPOTESIS
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masddah kajian
pustaka, dapatlah dimunculkan hipotesis. “Hipotesisrupakan prediksi
terhadap hasil penelitian yang diusulkan. Hipotésisebut diperlukan untuk
memperjelas masalah yang ditelfi”Hipotesis yang diajukan adalah model
pembelajaranquantum teachingefektif untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi pokok segitiga.

*2 |bnu HadjarDasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dald@®endidikan (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), Cet 1, him. 61.



